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ABSTRAK 
 
Pengklasifikasian kelompok usia dibangun berdasarkan ciri-ciri dari fitur wajah 
yang terdiri atas fitur utama dan fitur kerutan. Pengklasifikasian usia  terbagi ke 
dalam tiga kelompok usia yaitu bayi, dewasa dan dewasa tua. Tahapan yang 
dilakukan meliputi tahapan lokalisir, ekstraksi fitur dan klasifikasi usia. Tahapan 
lokalisir akan menentukan daerah wajah yang akan dijadikan tolak ukur dalam 
menentukan komponen utama wajah seperti mata, mulut, hidung, dan dalam 
menentukan daerah kerutan yang terdapat pada dahi, kedua sudut mata dan 
kedua pipi. Tahapan ekstraksi akan menghasilkan potongan daerah dari fitur 
utama untuk dapat diketahui besaran atau nilai dari jarak antara fitur utama 
tersebut. Hasil dari tahapan lokalisir dan ekstraksi tersebut dijadikan parameter 
untuk menentukan kelompok usia bayi atau bukan, sedangkan untuk 
mengelompokkan usia dewasa menggunakan parameter kerutan yang dihasilkan 
dengan mengunakan operator sobel pada daerah level keabuan yang telah 
dihasilkan sebelumnya. Dua fitur geometri dan tiga fitur kerutan (densitas, 
kedalaman kerutan dan rata-rata perbedaan kulit) dari sebuah citra wajah akan 
dihasilkan kemudian. Selanjutnya dibangun dua propagasi-balik jaringan syaraf 
untuk tahapan pengklasifikasiannya. Jaringan pertama, fitur geometri 
diterapkan untuk membedakan apakah citra wajah tersebut termasuk ke dalam 
kelompok usia bayi. Jika tidak, maka  jaringan kedua akan menggunakan fitur 
kerutan untuk mengklasifikasikan citra ke dalam salah satu dari kelompok 
dewasa. Sistem klasifikasi kelompok usia ini, dieksperimenkan dengan 79 citra 
wajah dengan variasi usia dan diperoleh rata-rata sebesar 93% untuk tahap 
pengklasifikasian kelompok usia, dimana cukup dekat dengan persepsi manusia 
dalam mengenali kelompok usia. 
 
Kata Kunci: Klasifikasi Usia, Pengolahan Citra, Ekstraksi Fitur Wajah, 
Jaringan Syaraf  Tiruan 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Pemrosesan citra wajah manusia 
merupakan masalah yang menarik dan 
aktif selama bertahun-tahun. Semenjak 
diketahui bahwa wajah manusia 
menyediakan banyak informasi, banyak 
topik yang menarik perhatian, dan 
dipelajari secara intensif. Beberapa di 
antara penelitian yang menggali informasi 
dari wajah manusia adalah pengenalan 
wajah. Salah satu penelitian yang berkaitan 
dengan pengenalan wajah adalah 
pengklasifikasian yang dapat dikelompokan 
berdasarkan ras, gender, usia dan lainnya. 
 Dalam penelitian ini akan dibahas 
klasifikasi berdasarkan kelompok usia. 
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Sistem klasifikasi kelompok usia dalam 
penelitian yang dilakukan horng et al  
dibagi ke dalam kelompok usia bayi, 
dewasa, dan dewasa-tua, dimana 
disebutkan bahwa jangkauan kelompok 
usia untuk bayi adalah 0 - 2 tahun, dan 
dewasa-tua adalah 60 - ~ tahun (Horng 
et.al, 2001), dan yang tidak tergolong 
dari itu untuk seterusnya dalam 
penelitian ini disebut kelompok usia 
dewasa. Dalam penelitian ini citra asli 
sebelumnya sudah diubah ke dalam 
citra skala keabuan (grayscale) dan 
telah dilakukan binerisasi. 
 Berdasarkan bentuk simetri 
wajah  manusia dan variasi level 
keabuan, posisi mata, hidung dan mulut 
dapat ditentukan dengan menerapkan 
operator tepi canny dan pelebelan 
wilayah. Fitur kerutan dari sebuah citra 
akan dihasilkan dengan penerapan tepi 
sobel. Dua jaringan syaraf propagasi-
balik dikonstruksikan untuk 
pengklasifikasiannya. Dalam proses 
klasifikasi dilihat dari rasio jarak antara 
fitur primer untuk menentukan 
kelompok usia bayi atau dewasa. 
Apabila rasio jarak masuk ke dalam 
klasifikasi dewasa selanjutnya akan 
dilihat faktor kerutan untuk menentukan 
apakah citra wajah tersebut termasuk 
kelompok usia dewasa muda atau 
dewasa tua. 
Penelitian ini bertujuan merancang dan 
mengimplementasikan suatu sistem 
pengklasifikasian kelompok usia ke 
dalam bahasa pemrograman yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan 
informasi dari suatu citra wajah. Hasil 
pengamatan atau informasi yang didapat 
dapat digunakan pada penelitian lainya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian melakukan proses 
pengelompokan usia pada objek citra 
diam berwarna dari wajah manusia 
dengan bentuk 2D (frontal), dalam 
format JPEG / JPG, dan citra tersebut 
diasumsikan telah melalui tahapan lokasi 
ciri wajah dari citra tersebut, dengan 79 
contoh citra wajah dengan ukuran lebar 200 
piksel dan panjang citra yang disesuaikan 
berdasarkan bentuk model citra dari 
barbagai variasi kelompok usia yang 
diambil untuk tahapan pelatihan dan 
pengklasifikasian kelompok usia. 
Tahapan yang dilakukan untuk 
implementasi sistem, meliputi (Horng, et.al., 
2001): 
• Lokalisir wajah 
• Ekstraksi fitur utama dan ekstraksi fitur 
kerutan wajah 
• Klasifikasi usia. 
Pada tahapan lokalisir dari citra 
wajah dapat ditentukan dengan melihat 
bentuk simetri dari citra wajah yang 
membantu menemukan garis horisontal dan 
vertikal dari citra wajah. Pembagian simetri 
dari citra wajah akan menentukan tahapan 
selajutnya. Kemudian dilakukan fitur 
ekstraksi komponen wajah. Tahapannya 
yaitu mencari fitur geometri dan fitur 
kerutan. Pencarian fitur geometri dilakukan 
dengan mengekstraksi komponen-
komponen daerah citra wajah yang terdiri 
atas: mata, hidung dan mulut. 
 Setelah terdeteksi posisi mata, 
hidung dan mulut kemudian dilakukan 
perhitungan jarak antara ketiganya. Untuk 
pencarian fitur kerutan, daerahnya meliputi 
daerah sekitar kedua sudut mata, dahi dan 
kedua pipi yang berbeda dan didefinisikan 
sebagai kuantitas derajat dari kerutan pada 
citra wajah. Yang terakhir adalah tahapan 
klasifikasi usia, dengan membangun dua 
jaringan syaraf propagasi-balik. Yang 
pertama menerapkan fitur geometri untuk 
membedakan apakah tampilannya adalah 
bayi. Jika tidak, maka jaringan kedua 
menggunakan fitur kerutan untuk 
mengklasifikasikan citra wajah tersebut 
menjadi golongan kelompok dewasa 
(dewasa muda dan dewasa tua). 
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3. PEMBAHASAN 
Fase Lokalisir 
Pendeteksian lokasi komponen 
wajah dengan melakukan perhitungan 
terhadap komponen-komponen ruang 
warna pada suatu citra wajah(Hsu, et.al, 
2001). Ruang warna yang digunakan 
adalah YCbCr, dikarenakan ruang 
warna tersebut dapat memisahkan 
komponen luma dan chroma dari citra 
sehingga dapat mengurangi efek 
pencahayaan citra. 
Pembagian Area Citra Wajah 
Karena telah disumsikan sebuah 
citra adalah citra wajah maka dilakukan 
pembagian area mata, pembagian area 
hidung dan pembagian area mulut. 
Misalkan lebar dan tinggi dari sebuah citra 
wajah adalah W dan H, sistem dirancang 
untuk memperkirakan letak mata pada 
wajah. Diasumsikan letak mata pada 
pertengahan tinggi (H/2) dari citra. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Pembagian Area Pada Citra Wajah 
 
Selanjutnya adalah pembagian area 
mata, yang mana mata berada pada 
face1, kemudian tinggi pada bagian area 
face1 akan dioperasikan dengan persamaan 
Hface1/2, yang melakukan pembagian 
terhadap area mata.
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. (a) Penerkaan Posisi Mata (b) Pembagian Area Posisi Mata 
 
Daerah mulut dicari dengan membagi 
bagian bawah citra wajah. Posisi tengah 
mata 
ada di diagonal face 121. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pencarian posisi mulut 
 
Pembagian Area Fitur Kerutan 
Daerah kerutan wajah di 
antaranya adalah sisi luar dai kedua 
mata, dahi dan pipi. Daerah-daerah tersebut 
dapat ditemukan setelah area utama dari 
wajah ditemukan. 
 Area  Mulut Face2 
Area Mata Face1 
W
H 
H face1 /2 
Dahi 
Face11
Mata 
Face12 
W face12 /2
Mata Kanan 
Face121 
Mata Kiri 
Face122 
(b)(a) 
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Gambar 4. (a) Ekstraksi Fitur Utama (b) Ekstraksi Fitur Kerut Wajah: A area dahi, B 
area sudut mata kanan, C area sudut mata kiri, D area pipi kanan, E area pipi kiri. 
 
Fase Ekstraksi 
Permasalahan yang terjadi 
dalam sistem klasifikasi manapun 
(termasuk di dalamnya klasifikasi usia) 
adalah bagaimana untuk menemukan 
sekumpulan fitur atau acuan yang dapat 
diandalkan sebagai basis pengkategorian. 
 
Ekstraksi Fitur Utama 
1) Area Mata 
Citra asli (format RGB) dikonversikan ke 
dalam ruang warna YcbCr dan digunakan 
tipe data double untuk tiap-tiap piksel.
 
 
Gambar 5. Konversi Citra Wajah 
 
Area mata dibentuk dari dua buah peta 
mata, yaitu komponen chroma dan 
komponen luma. Pembentukan peta 
mata dari komponen chroma nilai Cb 
yang tinggi dan nilai Cr yang rendah di 
sekitar mata. Maka dapat dibentuk rumus 
(Hsu, et.al., 2001) : 
 
 
 
Pembentukan peta dari komponen luma 
didasarkan pada pengamatan, bagian 
mata biasanya tersusun atas kombinasi 
dari piksel erang dan gelap dalam 
komponen luma. Maka, diperlukan 
operator morfologi grayscale (dilation 
dan erosion) untuk menegaskan piksel 
terang dan gelap pada komponen luma 
di sekitar area mata. Pada penelitianini 
dilakukan operasi dilation dan erosion pada 
nilai dari Y dengan menggunakan 
pembentuk elemen hemispheric pada skala 
tertentu untuk membentuk peta mata dari 
luma. Kemudian kedua peta mata tersebut 
digabungkan menggunakan operasi AND. 
 
 
 
Tmata 
Thidung 
C 
E D 
B 
A 
(a) (b)
EyeMap = (EyeMapC) AND (EyeMapL) 
          Y(x, y)  (dilation)  gσ(x, y) 
EyeMapL = ------------------------------------- 
         Y(x, y)  (erotion)  gσ(x, y) + 1 
(3) 
(2) 
EyeMapC = 1/3 {(Cb2) + (Ĉr)2 + (Cb/Cr)} (1) 
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Gambar 6. Pembentukan Peta Mata 
 
Hasil dari peta mata dilakukan operasi 
dilation, masking, dan normalisasi 
untuk lebih memperjelas fitur mata dan 
menekan daerah yang lainnya. Lalu 
dilakukan pembentukan suatu citra 
biner dari peta mata tersebut 
berdasarkan suatu thresholding dikuti 
dengan penggunaan operator morfologi 
binary (closing). Untuk melakukan 
ekstraksi diperlukan citra tepi (edge). 
Kemudian Citra tepi dari komponen luma 
dikombinasikan dengan peta mata dengan 
operasi AND. 
 
Eye = (EyeBinary) AND (EyeEdge) (4) 
2) Area Mulut 
Untuk mendeteksi fitur mulut, sama 
seperti pembentukan peta mata, hanya 
dibutuhkan komponen chrominance Cr 
dan Cb untuk membentuk suatu peta 
mulut. Area mulut terkandung 
komponen merah yang lebih banyak 
dari pada komponen biru bila 
dibandingkan dengan daerah lainnya. 
Maka, nilai komponen Cr lebih besar 
dibandingkan nilai komponen Cb. 
Selanjutnya disadari bahwa bagian mulut 
memiliki respon yang rendah terhadap 
komponen Cr/Cb, tetapi memiliki respon 
yang tinggi terhadap komponen Cr2. 
Sehingga selisih antara komponen Cr2 dan 
Cr/Cb dapat lebih memperjelas daerah 
mulut, nantinya peta mulut yang terbentuk 
dilakukan masking/filtering dengan 
mengunakan low pass filter/averaging filter 
untuk menyama-ratakan nilai-nilai dari tiap 
piksel pada peta mulut (Hsu, et.al., 2001). 
 
  
Citra RGB Citra Y Citra CB Citra CR Peta Mulut 
Gambar 7. Pembentukan Citra YcbCr Pada Area Mulut 
 
3) Area Hidung 
Posisi hidung dicari mengunakan 
algoritma sebelumnya, dikatakan bahwa 
posisi hidung berada pada ¾ dari wajah 
dan lebar hidung diasumsikan sama 
dengan panjangnya dari jarak mata 
kanan dan mata kiri, tetapi panjang daerah 
hidung tidak melebihi area mulut. Setelah 
ditemukan area hidungnya kemudian daerah 
tersebut dibagi dua untuk menetukan ujung 
hidungnya, untuk mencari tinggi dari 
hidung tersebut (Horng, et.al, 2001).
 
 
Gambar 8. Hasil Pencarian Fitur Utama 
 
MouthMap = Cr2 • (Cr2 0 η • Cr/Cb)2
 
1/n Σ Cr(x, y)2 
η = 0.95 • ----------------------------- 
1/n Σ Cr(x, y) / Cb(x, y) 
(6) 
(5) 
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Ekstraksi Fitur Kerutan 
Seiring bertambahnya usia, kerutan 
pada wajah menjadi lebih jelas terlihat. 
Seringkali 
terdapat kerutan yang jelas pada 
beberapa area di wajahnya di antaranya 
(Horng, et.al. 2001) : 
 Pada dahi terdapat alur horisontal.  
 Pada sudut luar mata terdapat 
kerutan. 
 Pada pipi terlihat tulang pipi yang 
jelas, kantung pipi yang berbentuk 
bulan sabit, dan garis dalam di 
antara pipi dan bibir atas.  
 
Selanjutnya area kerutan dilakukan 
pendeteksian tepi mengunakan operator 
sobel. Besar tepi sobel, menentukan nilai 
derajat kerutan. Area kerutan memiliki 
perubahan pada intensitas dan bahkan pada 
beberapa bentuk garis yang jelas. Jika 
sebuah piksel merupakan kerutan, maka 
besar tepian sobelnya lebih besar, ini kerena 
varian dari level keabuan amatlah jelas. 
Untuk mengukur derajat lipatan kulit, tiga 
fitur kerutan. 
Densitas Kerutan 
Diketahui daerah A adalah salah satu dari 5 
daerah yang difungsikan untuk mencari 
kerutan pada citra wajah. Untuk mengetahui 
densitas atau kepadatan dari kerutan pada 
area A didefinisikan sebagai berikut (Horng, 
et.al, 2001) : 
 
 
 
Dimana WA merupakan kumpulan 
seluruh piksel kerutan pada area A, PA 
adalah kumpulan semua piksel pada 
area A, dan | . | mewakili jumlah elemen 
dalam set. Nilai dari D1.A antara 0 dan 1. 
Semakin banyak kerutan, maka semakin 
dekat kepada nilai D1.A. 
Kedalaman Kerutan 
Kedalaman kerutan pada area A 
didefinisikan sebagai (Horng, et.al, 2001) : 
 
 
 
 
Dimana M(f (x, y)) adalah besar tepian 
sobel dari piksel kerutan dengan 
koordinat (x,y) pada WA. Untuk 
menghindari masalah penjenuhan 
selama pelatihan jaringan syaraf (Jong 
Jek, 2004), kedalaman kerutan dibagi 
oleh konstanta α (255). Semakin dalam 
kerutannya, semakin besar nilai D2.A. 
 
Rerata Perbedaan Kulit 
Selain kerutan, kalangan dewasa-tua juga 
memiliki karakteristik pada sisi luar alis, 
pelipis yang terbenam dan tulang pipi yang 
terlihat jelas. Perbedaan pada karakter 
tersebut adalah kehalusan dan global dalam 
intesitasnya. Hal tersebut berbeda dengan 
karakteristik tersebut, Rata-rata 
perbeadaan kulit area A didefinisikan 
sebagai berikut (Horng, et.al, 2001) : 
 
 
 
Semakin kecil rata-rata variasi kulit 
pada area A, semakin kecil pula nilai VA. 
Itu artinya 
area tersebut lebih halus. Dapat terlihat, 
secara general, sumber cahaya mungkin 
saja membuat tingkat kecerahan citra 
wajah tidak rata dan mungkin dapat tercipta 
bayangan (sebagian besar dipengaruhi oleh 
hidung). Maka itu, hanya fitur pada sisi 
yang lebih cerah yang digunakan. 
 
Fitur Geometri 
| WA| 
| PA  | 
D1.A = (7)
1 
α | WA  | 
D2.A = ∑  M( f (x, y))
(x,y) € WA
(8)
α | PA  | 
1V.A = ∑  M( f (x, y)) 
(x,y) € PA
(9)
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Bayi yang baru lahir seringkali 
memiliki banyak kerutan pada wajah 
mereka. Struktur tulang kepala pada 
masa bayi tidak sepenuhnya tumbuh 
dan rasio antara fitur utamanya cukup 
berbeda pada periode kehidupan yang 
lain. Maka itu, dengan menggunakan 
relasi geometri dari fitur utama, akan 
dapat dengan mudah diandalkan dengan 
kerutan, ketika sebuah citra dinilai 
sebagai bayi atau tidak. Dalam masa 
balita, bentuk bagian kepala mendekati 
sebuah lingkaran. Jarak antara mata dan 
mulut adalah dekat dibandingkan kedua 
mata. Melalui pertumbuhan rangka kepala, 
kepala menjadi oval, dan jarak antara mata 
dan mulut menjadi lebih panjang. Selain itu, 
rasio jarak antara mata bayi dan hidung, dan 
antara mulut dan hidung mendekati satu, 
sementara pada dewasa akan lebih dari 1 
(Horng, et.al, 2001). 
 
 
 
 
Gambar 9. Perbedaan Rasio Bentuk Wajah 
 
Fitur geometri dibedakan 2 yaitu 
pertama adalah rasio mengukur jarak 
antara mata dan mulut dan yang kedua 
adalah rasio mengukur jarak antara mata 
dan hidung, didefinisikan sebagai : 
 
 
 
Dimana Dem adalah jarak antara mata 
dan  mulut, dan Dee adalah jarak antara 
dua sudut  mata. Karena wajah bayi 
mendekati sebuah lingkaran, maka Rem 
bernilai kecil. Bentuk wajah orang 
dewasa menjadi lebih panjang, maka 
Rem menjadi lebih besar. Den adalah 
jarak antara mata dan hidung, dan Dnm 
adalah jarak antara hidung dan mulut. 
Jarak antara mata dan mulut bayi adalah 
dekat jika dibandingkan dengan jarak 
hidung dan mulutnya. Lalu, nilai dari 
Renm mendekati 1, dan mungkin juga 
dapat kurang dari 1. Jarak antara mata 
dan mulut orang dewasa lebih panjang 
dibandingkan jarak hidung dan 
mulutnya, sehingga nilai Renm lebih besar. 
 
Fase Klasifikasi Usia 
Fase pengklasifikasian usia dengan 
membangun dua jaringan syaraf propagasi-
balik. Yang pertama digunakan untuk 
mengklasifikasikan citra wajah seorang bayi, 
terdiri 3 lapis jaringan. Vektor input terdiri 
dari Rem dan Renm dan outputnya bernilai 
antara 0 dan 1, jika nilai outputnya melebihi 
0.5, maka citra tersebut diklasifikasikan 
sebagai bayi. Jika citra tidak 
diklasifikasikan sebagai bayi, maka jaringan 
kedua akan diaktifkan untuk menentukan 
apakah citra tersebut adalah dewasa-muda 
atau dewasa-tua. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Jaringan 1 untuk pengelompokan bayi 
 
Rem 
Renm 
Bayi  
Dem
Dee 
Rem     (10)
Den
Dnm 
Renm     = (11) 
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Vektor masukannya terdiri dari 15 fitur 
kerutan yang dihasilkan oleh 5 area, 
dengan 3 fitur kerutan. Terdapat 2 
neuron pada lapisan output dewasa 
muda, dan bukan dewasa tua. 
Outputnya berkisar antara 0 dan 1. Nilai 
output tertinggi  dari neuron dapat 
memutuskan kelompok usia mana citra 
tersebut dapat dikategorikan. 
 
 
Gambar 11. Jaringan 2 untuk pengelompokan Usia Dewasa 
 
4. UJI COBA DAN ANALISA 
Untuk percoban diperlukan 
sejumlah citra wajah dari berbagai usia 
yang akan digunakan sebagai masukan 
pada program. Sebagian dari citra wajah 
dijadikan sampel untuk pelatihan 
jaringan syaraf tiruan dan sisanya 
dijadikan masukan untuk tahap tes. 
Citra yang digunakan sebagai bahan uji 
coba diambil dengan menggunakan kamera 
digital dengan jarak dan pencahayaan yang 
berbeda. Sebanyak 79 citra wajah diambil 
secara acak, terdiri dari 24 citra wajah bayi, 
48 citra wajah dewasa dan 7 citra wajah 
dewasa tua 
Tabel 1. 
 Rentang dan kelompok usia  
Kelompok Usia Rentang Usia 
Bayi 0 ~ 2 
Dewasa 
3 ~ 12 
13 ~ 19 
20 ~ 29 
30 ~ 39 
40 ~ 49 
50 ~ 59 
Dewasa Tua 
60 ~ 69 
70 ~ 79 
80 ~ 89 
90 ~ 99 
100 ~ 
    Sumber : Horng, et. al (2001) 
 
Densitas kerutan nilainya berkisar 
antara 0-1. Semakin banyak kerutan 
semakin mendekati 1. Dari 79 data, nilai 
densitas dahi tertinggi adalah citra-13 
(0.001843), densitas kerutan sudut mata 
tertinggi adalah citra-131 (0.00551), dan 
densitas kerutan pipi tertinggi adalah 
citra 303 (0.00086). Untuk pencarian 
kedalaman kerutan, semakin dalam 
kerutannya maka semakin besar nilai 
kedalaman kerutan dari citra. Dari 79 data 
citra, nilai kedalaman kerutan tertinggi 
adalah citra-5, citra-305, dan citra-306. 
Fitur geometri 1 dan 2 nilainya berkisar dari 
0 sampai ≥ 1. Semakin besar nilai fitur 
geometri 1 dan 2 semakin menjauhi dari 
klasifikasi bayi
Dahi 
Pelipis 
Mata 
Pipi 
Dewasa 
Dewasa Tua
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(a) 022 (b) 023 (c) 131 (d) 303 (e) 305 (f) 306 
Gambar 12. Citra Wajah 
Secara keseluruhan, prosentase pengklasifikasian kelompok usia. Dua tahapan 
pengelompokan yaitu tahap 1 pengklasifikasian kelompok usia bayi dan dewasa, dan 
tahap 2 adalah pengklasifikasian kelompok usia dewasa-muda dan dewasa-tua. 
 
Tabel 2. 
Fase Tes Jaringan Syaraf Tiruan 
Kelompok Usia Sampel Jumlah Berhasil Koreksi 
Bayi 24 21 87% 
Dewasa 48 44 92% 
Dewasa Tua 7 7 100% 
 
Dalam pengekstrakan fitur 
utama citra wajah untuk beberapa citra 
masih terdapat kekurangtepatan 
pendeteksian daerah fitur utama, dan 
sebelum melakukan ekstraksi fitur 
kerutan daerah kerutan yang diambil 
untuk pendeteksian daerah kerut sangat 
bergantung pada pendeteksian fitur 
utama. Daerah yang dideteksi sebagai 
kerutan terpengaruh oleh faktor lain, 
seperti rambut, tahi lalat, dan lainnya. 
Untuk menghindari kekurangtepatan 
pada program dalam 
mengklasifikasikan kelompok usia, 
dapat ditemukan beberapa parameter 
lainnya untuk hasil yang maksimal dan 
akurat.  
 
5. PENUTUP 
Pandangan setiap orang untuk 
setiap grup umur berbeda. Rangkaian 
kegiatan dari tahap penentuan lokasi, 
ekstraksi fitur utama, dan kerutan sangat 
menentukan nilai yang diperoleh untuk 
diproses. Kesalahan penerapan metode 
dapat mengganggu kegiatan lainnya. 
Kegagalan beberapa citra yang 
menghasilkan informasi salah seperti 
pada tahap ekstraksi mata, mulut atau 
hidung yang mengalami gangguan 
mengakibatkan perbandingan jarak 
yang digunakan sebagai parameter menjadi 
tidak baik dan terjadinya kesalahan 
pengelompokkan. Kualitas dari citra sangat 
mempengaruhi tingkat kualitas kerutan pada 
citra, karena kualitas citra yang tidak baik 
akan mengakibatkan kerutan yang terdapat 
pada citra yang dapat dilihat pada kesat 
mata tidak terdeteksi dengan baik oleh 
metode deteksi tepi yang digunakan. 
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